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This study examined and analyzed the influence of inflation rate and per capita income on
household consumption in Aceh province. This study used secondary data dccessed on the
Central Bureau of Statistics for 12 years (2009-2020). The method of data analysis used was
the Multiple Linear Regression analysis method using Eviews 10. The results study indicated
KEYWORDS that inflation had no significant effect on Household Consumption in Aceh Province, and Per
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PENDAHULUAN

Hubungan aktivitas perekonomian dalam suatu negara dengan kondisi konsumsi masyarakat di negara
tersebut memiliki peran yang saling terkait antara keduanya.Meningkatnya konsumsi rumah tangga dapat
berdampak terhadap meningkatnya pendapatan nasional, sehingga juga dapat mempengaruhi stabilitas
ekonomi negara tersebut'. Konsumsi rumah tangga merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan
pengaruhyang sangat kuat terhadap fluktuasi kegiatan ekonomi dari waktu ke waktu. Dalam jangka panjang,
pertumbuhan ekonomi juga sangat dipengaruhi oleh kegiatan konsumsi masyarakat.Rumah tangga memenuhi
kebutuhan anggotanya dengan melakukan kegiatan belanja membeli segala kebutuhan rumah tangga selama
satu tahundisebut dengan pengeluaran konsumsi rumah tangga. Pendapatan masyarakat yang diterima oleh
masyarakat tentunya digunakan untuk membeli makanan, pakaian, biaya jasa angkutan, biaya pendidikan, dan
biaya untuk seluruh kebutuhan primer, sekunder dan tersier yang dibutuhkan oleh rumah tangga. Oleh karena
itu konsumsi dapat dikatakan sebagai aktivitas membeli barang dan jasa yang dapat memberikankepuasan dan
memenuhi keinginan sementara untuk memiliki atau menggunakan suatu barang tertentu?

Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi dengan tingkat pendapatan perkapitanya yang rendah
selain itu juga konsumsi masyarakat juga rendah, akan tetapi tingkat pendapatan dan konsumsi masyarakat di
Aceh mengalami peningkatan dari tahun ketahun, dimana tingkat pendapatan perkapitanya meningkat dari
tahun 2015 sampai tahun 2020, begitu juga dengan tingkat konsumsi rumah tangga meningkat di provinsi
Aceh, dimana mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2020 nilai dari konsumsi rumah tangga masyarakat di
provinsi Aceh selalu meningkat (tabel 1). Dengan meningkatnya jumlah konsumsi masyarakat ini tentu dapat
meningkat suatu permintaan barang dan jasa, dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi °.

Konsumsi rumah tangga yang fluktuatif tentunya sangat dipengaruhi oleh naik turunnya harga barang
dalam hal ini kondisi inflasi disuatu wilayah. Begitu pula sebaliknya, jikadeflasi terjadi, maka telah terjadi
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fenomena penurunan terhadap harga barang-barang dan jasa. Harga barang dan jasa yang semakin
menurundapat menyebabkan kondisi daya beli riil masyarakat menjadi meningkat. Daya beli masyarakat yang
semakin meningkat juga dapat menstimulasi kenaikan konsumsi barang dan jasa*.

Inflasi merupakan salah satu fenomena pendekatan moneter, dimanakondisi tersebut disebabkan oleh
semakin meningkatnya uang beredar jika dibandingkan dengan kemampuan masyarakat untuk memiliki dan
menyimpan uang tersebut ° Berikut data inflasi, pendapatan perkapita dan konsumsi rumah tangga di provinsi
Aceh selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini :

Tabel 1. Perkembangan Inflasi, Pendapatan Perkapita Dan Konsumsi Rumah Tangga
Di Provinsi Aceh Tahun 2016-2020

Tahun Inflasi Pendapatan Konsumsi Rumah Tangga

(persen) Perkapita (rupiah)
(Juta)

2016 3,95 26.851.880 808.094
2017 4,25 28.096.710 902.995
2018 1,84 29.521.270 973.817
2019 1,69 30.570.000 993.433
2020 0,99 30.700.000 1.080.117

Sumber : Badan Pusat Statistik (2021)

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat konsumsi rumah tangga di provinsi aceh mengalami tren kenaikan
dimana konsumsi masyarakatnya terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 808.094 rupiah dan tertinggi
konsumsi masyarakatnya terjadi pada tahun 2020 sebesar 1.080.117 rupiah. Naiknya tingkat konsumsi di
provinsi aceh tidak terlepas dari adanya inflasi setiap tahunnya. Dimana tingkat presentase inflasi di provinsi
aceh mengalami penurunan dari 1,69 persen pada tahun 2019 menjadi 0,99 persen pada tahun 2020. Dapat
dilihat pendapatan perkapita provinsi aceh mengalami peningkatan setiap tahunnya dimana terendah terjadi
pada tahun 2016 sebesar 26.851.880 rupiah dan tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar30.700.000 rupiah hal
ini sejalan dengan meningkatnya konsumsi rumah tangga di provinsi aceh. Dengan demikian penelitian ini
bertujuan untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh Inflasi Dan Pendapatan Perkapita Terhadap
Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh Tahun 2009-2020.

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi adalah aktivitas belanja barang dan jasa yang dilakukukan oleh rumah tangga. Adapun
berbagai barang yang dibelanjakan merupakan barang-barang yang tahan lama seperti kendaraan, peralatan
rumah tanggahunian rumah, dan sebagainya, begitu juga barang-barang tidak tahan lama
sepertipangan,sandang, dan lainnya. Sedangkan konsumsi jasa yaitu berupa barang-barang dan tidak
berwujud, contonyayaitujasa pengantaran, pelayanan kesehatan, pelayanan pendidikan dan lainnya.
Meningkatnya konsumsi masyarakat dapat dipengaruhi oleh kenaikan pendapatan masyarakat sesuai dengan
proporsi yang relatif kecil dibandingkan kenaikan dari pendapatan itu sendiri®

Konsumsi rumah tangga (houschold coasumption) terfokus pada pengeluaran akhir rumah tangga
terhadap barang dan jasa. Konsumsi pada dasarnya merupakan salah satu pendorong besarnya persentase
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Konsumsi juga dapat diartikan dengan aktivitasbelanja terhadap
barang dan jasa yang menjadi kebutuhan manusia dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. Selain itu ada pula
barang dan jasa itu tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup individu masyarakat. Melainkan

Nailufar, F. & dkk 141



Jurnal llmiah Fkonomi Terpadu (Jimetera)—Vol.2 No. 2 (2022) pp. 140-147

barang dan jasa yang disebutkan ini merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan untuk
memproduksi barang lain oleh perusahaan’

Inflasi

Kenaikan harga-harga barang secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu disebut dengan
inflasi. Fenomena inflasi tersebut bukan berarti semua jenis barang mengalami kenaikan dengan presentase
yang sama. Dapat dikatakan kenaikan yang terjadi tidak secara bersamaan. Pada dasarnya terdapat kenaikan
harga-harga barang secara umum yang terjadi secara terus-menerus selama periode tertentu °. Inflasi
disebutjuga sebagai penyakit ekonomi yang relatif sering sekali muncul dan dihadapi oleh hampir di seluruh
negara dunia. Mengendalikan laju inflasi dapat ditempuh dengan salah satu bentuk kebijakan ekonomi yang
disebut dnagan istilah stabilitas harga®. Akibat dari inflasi secara umum ini mengakibatan penurunan daya beli
masyaraat dikarenakan secara riil pendapatan masyarakat juga menurun. Oleh karena itu, apabila besarnya
inflasi pada periode yang bersangkutan naik sebesar 5% sementara pendapatan tetap, berarti secara riil
pendapatan mengalami penurunan sebesar 5% dimana mengakibatkan secara relatif akan mengalami
penurunan daya beli sebesar 5%.

Pendapatan Perkapita

Besarnya pendapatan penduduk disuatu negara dapat dilihat dari kondisi peningkatan pendapatan
perkapita penduduk di negara tersebut. Pendapatan perkapita merupakan besarnya pendapatan penduduk
disuatu negara. Pendapatan perkapita diperoleh dari hasil pembagian pendapatan nasional suatu negara
dengan jumlah penduduk di negara tersebut pada periode tertentu. Pendapatan perkapita ini dapat digunakan
untuk membandingkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu wilayah dari tahun ketahun. Dengan
dilakukannya perbandingan seperti ini kita dapat mengamati bagaimana kesejahteraan suatu negara tertentu
pada tahun tertentu secara rata-rata terus mengalami peningkatan. Pendapatan perkapita yang semakin
meningkat merupakan salah satu indikator rata-rata kesejahteraan penduduk juga telah meningkat.
Pendapatan perkapita juga memperlihatkan bagaimana pembangunan yang telah dijalankan pemerintah
dianggap telah berhasil, serta berapa besaran peningkatan tersebut, dan akibat apa saja yang ditimbulkan
akibat peningkatan juga terus dikaji’

Iple of populations as it affect the future improvement of socicty, with remarks on the specculations of Mr. Godwin,
M.Condorcet, and other writers, menyatakan bahwa penduduk (seperti juga binatang dan tumbuhan) apabila tidak
ada pembatasan, akan menyebabkan berkembang biak secara cepat dan dapat mengakibatkan meningkatknya
kebutuhan penduduk dibumi ini. Malthus dalam pendapatnya mengatakan bahwa untuk memenuhi hidup,
manusia membutuhkan bahan makanan, sedangkan dengan lajunya era pertumbuhan bahan makanan jauh
lebih lambat daripada laju pertumbuhan penduduk. Jika hal ini tidak dibatasi dengan pembatasan
pertumbuhan penduduk, maka manusia akan mengalami krisis pangan. Inilah sumber kemelaratan dan
kemiskinan manusia menurut Thomas Robert Maltus '

Pada dasarnya untuk mengetahui salah satu indikator untuk menganalisis peran dan bagaimana
potensi ekonomi disuatu wilayah ditunjukan dengan data Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB). Untuk
melihat bagaimana pendapatan rata-rata perkapita digunakan PDRB perkapita. PDRB per kapita ini dapat
digunakan sebagai gambaran rata-rata pendapatan yang telah dihasilkan oleh penduduk disuatu daerah
tertentu. PDRB dihasilkan dengan pembagian PDRB dan jumlah penduduk pada periode tertentu
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasarkan pemikiran teoritis diatas dan berbagai studi empiris yang pernah dilakukan terkait dengan bidang

keilmuan peneltian ini, maka hipotesis penelitian ini yaitu:

Hi: Diduga Inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di
Provinsi Aceh

Hy: Diduga Pendapatan Perkapita berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Konsumsi Rumah
Tangga Di Provinsi Aceh

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari tahun 2009
sampai tahun 2020.Variabel Konsumsi Rumah Tangga (Y)yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu total
pengeluaran konsumsi masyarakat baik itu barang maupun jasa di Provinsi Aceh dalam satuan rupiah (Rp).
Sedangkan data variabel inflasi (X1) yaitu tingkat inflasi provinsi Acehyang dinyatakan dalam satuan persen
(%). Data variabel Pendapatan Perkapita (X;) dalam penelitian ini yaitu jumlah pendapatan perkapita
masyarakat Provinsi Aceh dalam satuan rupiah (Rp).Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear

berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Berikut persamaan analisis penelitian ini:

Y = Bo—B1 Xi+ B2 LogXs + e

Dimana :

Y : Kosumsi Rumah Tangga (rupiah)
Bo : konstanta

BB : Koefisien Regresi

X - Inflasi (Persen)

X, :Pendapatan Perkapita (Juta)

el : Error Term (variabel gangguan)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data diawali dengan melakukan pengujian yaitu: uji normalitas, uji asumsi klasik dan
pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini sudah

berdistribusi normal dengan nilai probabilitas 0.531903> 0,05 (Gambar 2).
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Series: Residuak
Sample 2008 2020
Cbservations 12
Mean 8.52e-15
hMedian 0.024818
i Maximum 0.187010
Minimum -0. 238842
Std. Dev. 0.111388
SHewness -0.79312:
1 Hurtosis 2094848
Jargue-Bera 1.282588
Probability 0.531903

025 020 HI5 D90 005 00D 005 01D 015 Q.20

Sumber : Eviews 10, 2021}

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik yang diawali dengan uji autokorelasi. Hasil uji
autokorelasi menunjukkan bahwa berdasarkan uji LM Test pada tabel 2 terlihat bahwa Probabilitas Chi-
Squared sebesar 0.7622> 0,05. Yangberarti bahwa penelitian ini sudah terbebas dari indikasi autokorelasi.

Tabel 2 Hasil Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test
Breusch-Godfrey Serial Comelation LM Test:

F-statistic 0.165883 Prob. Fi(2,7) 0.8504
Obs*R-squared 0543005 Prob. Chi-Sguare(2) 0. 7e22

Test Equation:

DependentVariable: RESID

Method: Least Sguares

Crate: 002721 Time: 18:01

Sample: 20092020

Included observations: 12

Presample missingvalue lagged residuals setto zero.

Variable Coefficient Std. Error, t-Statistic Prob.
C 0.33507E: 4 205085 0.07 FoogT. 0. 5400
A1 0001843 0017173 0005030 0.9263
LOGx2 -0.019933 0.251112 -0.079375 0.9350
REZID-1} 002TTE 0. 379063 0.07 1691 0.5445
REZIDN-2} 0219754 0.3584373 0571797 0.5853
R-squared 0045250 Mean dependentvar &.52E-15
Adjusted R-squared -0.B0D321: 5.0 dependentwvar 0.111388
S E. ofregression 0136437 Akaikeinfo criteron -0.851565
Sum squared resid 0130308 Schwarz criterion 05458521
Log likelihood 10.1093%  Hannan-Quinn criter. -0.826388
F-statistic 0082841 Dwrbin-Watson stat 1.674518

Probi{F-statistic) 0.995061

(Sumber : Eviews 10, 20210
Hasil uji multikolinieritas pada tabel 3dibawah inimenunjukkan bahwa Nilai VIF dari setiap variabel

dependen tidak ada yang melebihi 10,00 yang berarti bahwa tidak adanya multikolinieritas dalam penelitian
ini.
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factors
Date: 00221 Time: 13:00
Sample: 2009 2020
Included observations: 12

Coefficient | Uncentered Centered
“ariable Variance VIF WIF
C 14.459181 11467 .66 A
1 0.000234 34231659 1.061504
LOGX2 0.048470 1138627 1.061504

(Sumber : Eviews 10, 2021)

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas sebagaimana yang terdapat pada tabel 4, dengan

menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey terlihat bahwa probabilitas Obs*Chi-Squared sebesar 0.1283 > 0,05,
maka dalam penelitian ini tidak ada indikasi heterosdaktisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticty Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 2341330 Prob.F(2,8) 0.1518
Obs*R-squared 4106798 Prob. Chi-Square(2) 0.1283
Scaled explained 55 2419628 Prob. Chi-Square(2) 0.2883
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Diate: 020221 Time: 15:02
Sample: 2009 2020
Included observations: 12
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C 1.019448 0.476563 2.139165 0.0611
X1 -0.000136 0.001914 -0.097254 0.9247,
LOGX2 -0.05907T 0.027548 -2.121535 0.062¢
R-squared 0.342233 Mean dependentvar 0.011373
Adjusted R-squared 018968083 5.0 dependentvar 0.0171594
S.E. ofregression 0.015418 Akaikeinfo critenon -5.2044858
Sum squared resid 0.00213% Schwarz criterion -5 173258
Log likelihood 34.768591: Hannan-Quinncriter. -5.339387
F-statistic 2341330 Durbin-Watson stat 2589548
ProbiF-statistic) 0.151818

Sumber: Eviews 10 (2021)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 5 dibawah inidapat dijelaskan bahwa: Variabel
konstanta mempunyai nilai sebesar -16.97140 yang berarti bahwa jika variabel inflasi (Xi), dan pendapatan
perkapita (X,), dalam penelitian ini dianggap konstan atau tetap, maka konsumsi rumah tangga di provinsi
Aceh akan turun sebesar 16.97 persen. Nilai inflasi atau (Xi)sebesar -0.020622 berarti bahwa apabila inflasi
(X1) meningkat sebesar 1 persen maka konsumsi rumah tangga (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.02
persen. Nilai pendapatan perkapita atau (X>)sebesar 1.788193 berarti bahwa apabila pendapatan perkapita
(X,) meningkat sebesar 1 persen maka konsumsi rumah tangga (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1.78

persen.
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Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

‘Dependent Variable: LOGEY
Method: Least Squares
Crate: 002721 Time: 17:53
Sample: 2008 2020
Included observations: 12

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic FProb.
c -16.97140 3. 806311 -4 458168 00016
by -D.020s22 0.015238 -1.34880C 0.2103
L2 1. 7881893 0.222435 8.035044 0. 000
R-squared 0.8994222 Mean dependent var 13.44754
Adjusted R-squared 0.8707 16 S.D. dependert var .342487
S E. ofregression 0123145 Akaikeinfo critenon -1.138552
Sum squared resid 0. 135482 Schwarz criterion -1.017368
Log likelihood 5.831554 Hannan-Cuinn criter. -1.18347FE
F-statistic 3304211 Crurbin-Wats on stat 1.722438

ProbiF-statistic) O Ce2eCe0 11

Sumber: Eviews 10 (2021)

Pengaruh Inflasi Terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh

Hasil estimasi tabel 5 juga menunjukan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap konsumsi rumah
tangga di provinsi Aceh selama tahun 2009-2020. Bahwa variabel inflasi (Xi) memiliki nilai thiung sebesar -
1.348909 lebih kecil dari tuba yaitu sebesar 1.83311 dengan nilai signifikansi 0.2103 < 0.05 (Pada alpha 5%)
artinya secara parsial inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga di provinsi Aceh.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, B dkk (2019) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Pendapatan Per Kapita, Inflasi, Tingkat Simpanan Dan Nilai Tukar Terhadap Konsumsi Masyarakat Di
Indonesia Tahun 2000-2018” , yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap konsumsi
masyarakat.

Kondisi konsumsi rumah tangga di provinsi Aceh yang tidak terpengaruh oleh kenaikan harga barang
secara umum di Provinsi Aceh didukung dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh yang
menunjukkan bahwa trend inflasi dari tahun ke tahun di provinsi Aceh berfluktuasi tetapi cenderung
mengalami penurunan sejak tahun 2017. Tahun 2018-2020 tingkat inflasi rata-rata berada di posisi 1,8 persen
hingga 1 persen (Tabel 1). Selain kondisi inflasi yang cenderung menurun, gaya hidup yang konsumtif
masyarakat Aceh juga dapat menjadi penyebab konsumsi rumah tangga tidak dipengaruhi oleh inflasi. Adapun
penyebab lainnya juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang memiliki peranan penting terhadap variabel
konsumsi, karena walaupun inflasi terjadi setiap waktu tentu akan memberatkan jumlah pengeluaran
konsumsi rumah tangga, akan tetapi dampak yang dihasilkan tentu akan diminimalisir dengan kenaikan
pendapatan masyarakat yang meningkat seiring waktu.

Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh

Hasil estimasi yang menggunakan metode OLS dengan menggunakan E-Views 10 menunjukan
bahwa pendapatan perkapita berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga selama tahun 2009-2020.
Variabel pendapatan perkapita (X,) memiliki nilai thiung sebesar 8.039044 lebih besar dari tupa yaitu sebesar
1,83311 dengan nilai signifikansi 0,0000 < 0.05 artinya secara parsial varibel pendapatan perkapita (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ade Irma Satriani (2018) yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Perkapita, Investasi Dan Inflasi
Terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Di Kota Makassar Tahun 2007-2016” yang menyatakan
bahwa pendapatan perkapita berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga apabila pendapatan mengalami
kenaikan maka konsumsi juga akan mengalami kenaikan, karena dengan semakin tinggi pendapatan maka
kemampuan finansial mereka juga akan semakin baik, sehingga kemampuan mereka dalam memenuhi
kebutuhannya juga akan semakin baik.
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KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Inflasitidak berpengaruh signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh. Sedangkan
pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara serentak atau bersama-sama Inflasi dan Pendapatan
Perkapita berpengaruh signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh.

Saran

Pemerintah provinsi Aceh diharapkan dapat terus mengendalikan tingkat inflasi dan meningkatkan
pendapatan perkapita masyarakat dengan berbagai kebijakan dan strategi yang lebih bijaksana dalam
memprioritaskan dan meningkatkan kemakmuran masyarakatnya. Bagi instansi terkait diharapkan dapat
menyajikan data dan informasi yang akurat dan lengkap khususnya di provinsi Aceh. Hal tersebut dapat
membantu masyarakat untuk mengetahui perkembangan ekonomi dan sosial di provinsi Aceh.
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